BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Jumlah penduduk berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
perubahan struktur ekonomi di Provinsi Gorontalo. Peningkatan pertumbuhan
jumlah penduduk belum tentu dapat meningkatkan perubahan strukur ekonomi.
Namun, pengaruh yang mengarah ke koefisien positif terjadi dikarenakan mulai
banyaknya jumlah penduduk khususnya dibagian perkotaan yang mulai
memacu kegiatan produksi barang dan jasa yang tidak lagi bergantung pada
sector pertanian, konsumsi dari penduduk sehingga dapat menimbulkan
permintaan agregat yang pada gilirannya, peningkatan konsumsi agregat
memungkinkan usaha-usaha produktif berkembang, begitu pula perekonomian
secara keseluruhan.

Pendapatan perkapita berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
perubahan struktur ekonomi di Provinsi Gorontalo. Peningkatan pendapatan
perkapita belum tentu dapat meningkatkan perubahan strukur ekonomi. Namun
arah koefisien yang positif mengartikan bahwa pendapatan perkapita
masyarakat di Provinsi Gorontalo mulai semakin naik.

Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan struktur ekonomi
di Provinsi Gorontalo. Adanya peningkatan investasi yang masuk akan dapat

meningkatkan perubahan strukur ekonomi di Provinsi Gorontalo. Investasi
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memainkan peran penting dalam menggerakkan kehidupan ekonomi didaerah,
karena pembentukan modal memperbesar kapasitas produksi, menaikkan
pendapatan daerah maupun menciptakan lapangan kerja baru, dalam hal ini
akan semakin memperluas kesempatan kerja. Kegiatan investasi
memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan
ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan
meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat.

4. Dampak dari beralihnya struktur ekonomi dapat memberikan kontribusi yang
baik terhadap perekonomian dengan memanfaatkan keseimbangan peran
masing-masing sektor ekonomi, dengan pemanfaatan sektor ekonomi tersebut
terciptanya lapangan kerja, angka pengangguran menurun dan meningkatnya

serapan tenaga kerja di masing-masing sektor ekonomi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka saran dalam
penelitian ini yaitu:

1. Mengingat relatif tinggi pertumbuhan penduduk di Provinsi Gorontalo maka
diharapkan strategi pembangunan lebih diarahkan kepada strategi
pembangunan yang berorientasi kepada sumber daya manusia agar setiap
rencana pembangunan hendaknya selalu dikaitkan dengan penyerapan tenaga
kerja. Perlu adanya peningkatan kualitas SDM yang akan memasuki pasar kerja,
agar mereka mudah dan dapat digunakan oleh perusahaan/pengguna tenaga
kerja. Peningkatan kualitas SDM ini dipersiapkan terlebih dahulu dengan

memberikan pendidikan dan pelatihan, ini perlu diberikan karena untuk menjadi
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individu yang memiliki keahlian dasar dibutuhkan pendidikan yang memadai
dan pelatihan-pelatihan.

Percepatan transformasi tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industry
dan jasa secepatnya dapat dilakukan dimasa datang. Jika tidak demikian, maka
masalah ketimpangan pendapatan antar pelaku ekonomi di berbagai sektor,
khususnya antara pertanian dengan industri, menjadi semakin memburuk. Hal
ini dapat dilakukan dengan meningkatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan,
khususnya di kawasan pertanian atau desa. Sehingga percepatan transformasi
ketenagakerjaan dapat terjadi seiring dengan semakin besarnya proporsi sektor
industri dalam pembentukan PDRB Provinsi Gorontalo. Pemerintah layaknya
mendorong badan usaha, perusahaan-perusahan dll untuk menerapkan upah
minimum sesuai peraturan dan keijakan yang ditetapkan pemerintah daerah dan
pemerintah pusat.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa investasi berpengaruh positif
signifikan terhadap perubahan struktur ekonomi di Provinsi Gorontalo sehingga
perlu adanya kebijakan yang membantu dan memberikan kemudahan baik
kepada para investor dalam negeri dan asing untuk masuk ke Provinsi
Gorontalo. Mengadakan forum-forum dan kerja sama dengan para pengusaha
lokal untuk dapat menunjukan iklim usaha dan investasi yang kondusif, serta

mengajak memasarkan usaha baik nasional maupun mancanegara.
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